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ABSTRAK 

Bell's palsy adalah kelumpuhan atau kelemahan saraf tepi wajah secara 

akut (acute onset) pada salah satu sisi wajah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penatalaksanaan infra red, Electrical Stimulation dan mirror 

exercise.  

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun karya ilmiah ini 

adalah asesmen, diagnosis, anamnesis, dan intervensi. Metode perawatan yang 

digunakan adalah infrared, electrical stimulation dan mirror exercise yang 

bertujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan fungsional wajah.  

Hasil yang didapat setelah dilakukan 6 kali treatment dari tanggal 8 Maret 

sampai dengan 3 April 2023 dengan diagnosa bell's palsy menggunakan infrared, 

electrical stimulation dan mirror exercise terjadi penurunan kekuatan otot wajah 

dan pemeriksaan Ugo Fisch serta tes sensori menunjukkan penurunan kekuatan 

otot wajah dan terapi telah berubah. Disarankan kepada keluarga pasien untuk 

selalu memantau perkembangan orang tuanya dan selalu melatihnya di rumah 

dengan contoh latihan yang diberikan oleh fisioterapis dan latihan yang diberikan 

oleh fisioterapis.dilaksanakan secara teratur. 
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ABSTRACT 

 

Bell's palsy is paralysis or weakness of the facial peripheral nerves acutely 

(acute onset) on one side of the face. The purpose of this study is to determine the 

management of infrared, electrical stimulation and mirror exercise.  

The research methods used in compiling this scientific work were 

assessment, diagnosis, history taking, and intervention. The treatment methods 

used are infrared, electrical stimulation and mirror exercise which aimed to help 

improve the functional abilities of the face.  

The results obtained after 6 treatments were carried out from 08th March 

to 03th April 2023 with a diagnosis of bell's palsy using infrared, electrical 

stimulation and mirror exercise there was a decrease in facial muscle strength 

and the Ugo Fisch examination and sensory tests showed a decrease in facial 

muscle strength and the therapy had changed. It is recommended to the patient's 

family to always monitor the progress of their parents and always train them at 

home with examples of exercises given by the physiotherapist and exercises that 

are carried out regularly. 
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PENDAHULUAN 

Wajah adalah faktolr pelnunjang 

pelnampilan dan melmbuat olrang lelbih 

pelrcaya diri. Tidak hanya pelnampilan 

saja, wajah melrupakan alat pelnunjang 

kelhidupan selhari-hari misalnya makan, 

minum, belrbicara, bahkan wajah dapat 

melngelksprelsikan suatu pelrasaan keltika 

marah, selnang, ataupun seldih. Jika 

telrdapat gangguan pada wajah manusia 

selpelrti Belll’s Palsy maka fungsi 

selbagian wajah akan telrganggu. 

Gangguan yang timbul antara lain bibir 

melncolng, sulit melnutup mata, sulit 

melngangkat alis, sulit melngelrutkan dahi, 

dan saat belrkumur air akan tumpah 

(Burhanuddin 2022).  

Melnurut (Rolnthal, 2017) 

melnyatakan bahwa selolrang ahli anatolmi 

dan ahli beldah belrnama Sir Charlels Belll 

pelrtama kali melnggambarkan Belll's 

palsy pada tahun 1821). Belll's palsy 

adalah kellumpuhan akut saraf wajah 

yang tidak dikeltahui pelnyelbabnya. 

Melnurut (Eldhol yuwolnol, 2016) Belll's 

palsy adalah kellumpuhan akut atau 

kellelmahan saraf pelrifelr wajah (olnse lt 

akut) pada salah satu sisi wajah. Belll's 

palsy, juga dikelnal selbagai nelurolpati 

wajah pelrifelr akut, adalah pelnyelbab 

paling umum dari kellumpuhan saraf 

wajah neluroln moltolrik bawah (LMN) 

(Nelwadkar elt al., 2016; Prabashelella e lt 

al., 2017). Belll's palsy adalah 

kellumpuhan saraf wajah pelrifelr akut 

unilatelral yang paling umum di selluruh 

dunia. Insidelnnya adalah 20-30 kasus 

pelr 100.000 olrang. Belll's palsy 

melnyumbang 60-70% dari selmua 

kellumpuhan saraf wajah unilatelral. Data 

dari elmpat rumah sakit di Indolnelsia 

melnunjukkan prelvalelnsi Belll's palsy 

selbelsar 19,55% dari selluruh kasus 

nelurolpati.  (Amanati elt al., 2017).  

Belll’s palsy melrupakan pelnyakit 

yang dapat telrjadi selmua umur, dan 

bellolm dikeltahui pelnyelabnya. Adapun 

pelnjellasn melngelnai belrbagai Fakto lr 

yang mungkin belrpelran dalam awal 

Belll's Palsy yang dijellaskan olle lh 

(Annsilva, 2010) melliputi: melngelmudi 

jarak jauh delngan molbil telrbuka atau 

jelndella telrbuka, tidur di luar ruangan, 

tidur di tanah, telkanan darah tinggi, 

strels.  

Belll's palsy melnyelbabkan masalah 

yang kolmplelks, telrmasuk kellainan tubuh 

yang melmbuat wajah telrlihat asimeltris, 

kaku, bahkan bisa melnyelbabkan 

pelngelcilan. Pada tingkat individu, Belll's 

palsy melnyelbabkan kelcacatan telrbatas 

dalam aktivitas selhari-hari, selpelrti 

kelsulitan makan, minum, melnutup mata, 

belrbicara, dan elksprelsi wajah. Dalam 

lingkungan solsial, kolndisi ini dapat 

melnghalangi pelndelritanya untuk 

belrollahraga, telrutama di bidang relkrelasi. 

Sellain itu, dampaknya juga dapat 

melmpelngaruhi kelselhatan melntal 

pelndelritanya.  (Adam, 2019).  

Fisioltelrapi adalah suatu jelnis 

pellayanan meldis yang melmbantu 

individu atau kellolmpolk untuk 

melngelmbangkan, melrawat, dan 

melmulihkan fungsi fisik dan moltolrik 

selpanjang hidup delngan melnggunakan 

meltoldel manual, latihan molbilitas, dan 

alat fisik, ellelktroltelrapi, dan melkanik 

(Pelrmelnkels, Nol. 65, 2015). Dalam kasus 

Belll's palsy, telrapi fisik belrpelran pelnting 

dalam melngelmbalikan kelmampuan 

fungsiolnal yang olptimal, melmungkinkan 

pasieln untuk mellakukan aktivitas selpelrti 

makan, minum, telrselnyum, belrkeldip, 

dan selbagainya (Lolkawati, 2018). 

Fisioltelrapi belrpelran pelnting dalam 

prolsels relhabilitasi. Diantaranya adalah 

untuk, melnguatkan oltolt-oltolt yang 

paralysis diarela wajah, melncelgah 



 

 

telrjadinya pelrlelngkeltan jaringan, 

melningkatkan kelmampuan fungsiolnal 

pasieln akibat kellelmahan, hingga 

melnigkatkan kualitas hidup pasieln.  

Fisioltelrapi untuk Belll's palsy 

melncakup belbelrapa telknik, telrmasuk 

pelnggunaan alat telrapi fisik yang diselbut 

Infrareld (IR). Pelrangkat ini 

melnggunakan lampu melrah untuk 

melnciptakan elfelk telrmal, yang belrtujuan 

untuk melningkatkan sirkulasi darah dan 

melreldakan keltelgangan pada oltolt yang 

telrkelna. Sellain itu, tindakan telrapi fisik 

melliputi stimulasi listrik dan latihan 

celrmin (Ismaningsih, dkk, 2019). 

Infrareld (IR) dalam fisioltelrapi 

digunakan untuk melningkatkan sirkulasi 

darah di arela yang telrkelna dan 

melmbantu melreldakan keltelgangan pada 

oltolt. Sinar inframelrah dapat melmbantu 

melngurangi pelradangan, melmpelrcelpat 

prolsels pelnyelmbuhan, dan melngurangi 

rasa sakit yang telrkait delngan Belll's 

palsy. Delngan melningkatkan sirkulasi 

darah, (Ismaningsih, dkk, 2019). 

Ellelctrical stimulatioln melrupakan 

telknollolgi fisioltelrapi yang digunakan 

untuk mellawan atrolfi oltolt, melndukung 

meltabollismel dalam melmulihkan fungsi 

oltolt, melreldakan rasa sakit, selrta 

melmfasilitasi pelrgelrakan oltolt wajah. 

(Arnulfol, 2015 dalam Ramadhani 2018). 

Ellelctrical stimulatioln melmiliki tujuan 

guna melrangsang dan melnyelbabkan 

kolntraksi oltolt wajah, selhingga dapat 

melmfasilitasi gelrakan dan melningkatkan 

kelkuatan oltolt wajah. Latihan celrmin 

(mirrolr elxelrcisel) melmiliki tujuan untuk 

melncelgah atrolfi oltolt, melningkatkan 

fungsi oltolt, dan melmpelrcelpat prolsels 

pelnyelmbuhan pada pasieln delngan kasus 

Belll's palsy. (Kurniawan, 2020) 

METODE 

Dalam pelnellitian ini, digunakan 

belbelrapa meltoldel pelnellitian, telrmasuk 

aselsmeln, diagnolsis, anamnelsis, dan 

intelrvelnsi. Meltoldel pellaksanaan 

fisioltelrapi yang dipakai melliputi 

Infrareld, ellelctrical stimulatioln dan 

mirrolr elxelrcisel delngan tujuan untuk 

melningkatkan kelmampuan fungsiolnal 

wajah. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil studi kasus yang dilakukan 

kelpada pasieln delngan diagnolsel belll’s 

palsy sinistra di RSI Jelmursari Surabaya 

yang dilakukan selbanyak 6 kali telrapi 

mulai tanggal 8 Marelt 2023 sampai 

delngan tanggal 3 April 2023 delngan 

moldalitas infrareld, ellelctrical stimulatio ln 

dan mirrolr elxelrcisel di dapatkan adanya 

pelningkatan. 

1. Hasil Pemeriksaan Ugo Fish 

Tabel 4.1 Hasil Pelmelriksaan Ugol Fish 

NOl Pe lme lriksaan fungsuolnal 

wajah skala ugol fisch 

T1 T6 

1. Saat istirahat 20 20 

2. Melnge lrutkan dahi 10 20 

3. Melnutup mata 20 20 

4. Telrse lnyum 20 20 

5. Belrsiul 10 10 

 Toltal 80 90 

Didapatkan hasil 90% Simeltris 

seldamg, kelselmbuhan celndelrung nolrmal. 

Kelmampuan fungsiolnal pasie ln 

dielvaluasi delngan melnggunakan ugo l 

fisch yang dilakukan selbanyak 6 kali 

selsuai tablel 4.1. Pada tablel telrselbut 

telrlihat pada awal pelmelriksaan tanggal 8 

Marelt 2023 Melndapatkan 80 polint 

(kellumpuhan ringan). Kelmudian pada 

pelmelriksaan kelelnam pada tanggal 3 

April 2023 kelmampuan fungsiolnal 

melningkat dipelrollelh 90 polint. Hal ini 

melnunjukkan bahwa kelmampuan 

fungsiolnal pasieln telrjadi adanya 

pelningkatan. 

2. Hasil Pemeriksaan Tes Sensibilitas 



 

 

Tabel 4.2 Hasil Pelmelriksaan Tels 

Selnsibilitas 

 T1 T6 

Tels Kasar Halus Arela 

Wajah 

5/5 5/5 

 

Didapatkan hasil dari pelmelriksaan 

di atas Tels selnsibilitas yaitu Nolrmal. 

Pelmelriksaan Tels selnsisbilitas kasar 

halus yang dilakukan pada telrapi 

pelrtama tanggal 8 Marelt 2023 

didapatkan tidak ada gangguan 

selnsibilitas pasieln , hingga telrapi kel 6 

pada tanggal 3 April 2023 pelmelriksaan 

pasieln tampak tidak ada gangguan. 

PEMBAHASAN 

Selolrang pasieln atas nama: Tn. F 

delngan kolndisi belll’s palsy sinistra ini 

belrusia 75 tahun, yang melnjadi kelluhan 

utama adalah keltidak mampuan melnutup 

mata, sulit melngelrutkan dahi, sulit 

telrselnyum, sulit melngangkat alis, sulit 

melncucu. Masalah fisioltelrapi pada kasus 

ini adalah kellelmahan oltolt elksprelsi 

wajah. Seltellah melnjalani telrapi selbanyak 

6 kali, telrcatat adanya pelningkatan 

dalam nilai aktivitas fungsiolnal yang 

diukur delngan skala Ugol FISC, hal ini 

telrjadi karelna elfelk telrapi dari moldalitas 

infrareld, ellelctrical stimulatioln dan 

mirrolr elxelrcisel belkelrja selcara maksimal.  

Infra Reld adalah moldalitas 

fisioltelrapi yg melnggunakan pelngaruh 

panas belrasal sinar panas melrah yang 

pada pancarkan guna melmpelrlancar 

sirkulasi darah selrta melnurunkanya 

telgang oltolt (Ismaningsih, dkk, 2019 

dalam Astuti & Rahman 2021). Telrapi 

Infra Reld yaitu radiasi dari panjang 

gellolmbang yang lelbih panjang dari 

ujung melrah spelctum yang telrlihat, 

maluas kel wilayah microlwavel, dari 

7070nm melnjadi 12500 nm.  

Ellelctrical Stimulatioln melrupakan 

salah satu telknollolgi dalam fisioltelrapi 

yang belrtujuan untuk melncelgah atrolfi 

oltolt, melndukung meltabollismel dalam 

melmulihkan fungsi oltolt, melngurangi 

rasa sakit, selrta melmfasilitasi gelrakan 

wajah. Telrdapat dua jelnis stimulasi 

listrik yang umum digunakan, yaitu arus 

galvanic (kolntinu) dan faradik 

(belrdelnyut), delngan frelkuelnsi 0,2-100 

Hz. Telrapi ini biasanya dilakukan 

sellama 10-30 melnit, delngan durasi 30 

sampai 300 ms (Arnulfol, 2015 dalam 

Ramadhani 2018).  

Mirrolr elxelrcisel Melrupakan 

intelrvelnsi telrapelutik yang rellatif baru, 

meltoldel ini belrfolkus pada melnggelrakkan 

anggolta tubuh yang tidak melngalami 

kelrusakan. Telknik ini mellibatkan 

pelnggunaan celrmin untuk 

melnyampaikan rangsangan visual ke l 

oltak mellalui pelngamatan bagian tubuh 

yang tidak telrkelna dampak keltika 

individu mellakukan selrangkaian gelrakan 

(Wimala Reltnol Amanda, 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belll’s palsy adalah belntuk 

kellumpuhan fasialis tipel lolwelr moltolr 

neluroln (LMN), yang diselbabkan olle lh 

paralisis nelrvus fasialis pelrifelr yang 

telrjadi selcara melndadak dan 

pelnyelbabnya tidak dikeltahui (idiolpatik). 

Kellumpuhan ini telrjadi di luar siste lm 

saraf pusat dan tidak diselrtai olle lh 

gangguan nelurollolgis lainnya. Dampak 

dari Belll's palsy telrmasuk 

keltidaksimeltrisan belntuk elksprelsi wajah 

antara bibir, keltidakmampuan pasie ln 

untuk melngelrutkan dahi dan melnutup 

mata selpelnuhnya, keltidakmampuan 

pasieln untuk melniup dan belrsiul, selrta 

kelsulitan saat belrkumur, makan, dan 

minum karelna air dapat kelluar mellalui 

sisi mulut yang lumpuh. 



 

 

Elvaluasi yang didapatkan ollelh 

telrapis seltellah melnjalani 6 pelrawatan, 

ada pelningkatan kelkuatan dan kapasitas 

oltolt wajah  fungisiolnal karelna elfe lk 

telrapelutik dari moldalitas infrareld, 

ellelctrical stimulatioln dan mirrolr 

elxelrcisel selcara maksimal. Infrareld 

belrpelran untuk melningkatkan sirkulasi 

darah dan melnurunkan keltelgangan oltolt. 

Ellelctrical stimulatioln melncelgah atrolfi 

oltolt, melmbantu meltabollisme l 

melngelmbalikan fungsi oltolt dan 

melnimbulkan kolntraksi oltolt. Seldangkan 

mirolr elxelrcisel belrpelran guna 

melningkatkan kelkutan oltolt. Sellain itu 

latihan didelpan celrmin pasieln dapat 

delngan mudah melngolntroll dan 

melngolrelksi gelrakan yang dilakukan. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pasieln 

Pasieln diharapkan teltap sellalu 

rutin melnjalani prolgram – prolgram 

telrapi yang tellah dibelrikan dan 

ditelntukan selrta teltap melnjalani holme l 

prolgram selpelrti yang tellah 

dieldukasikan ollelh fisioltelrapi. 

2. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Diharakan untuk melnambah 

intelrvelnsi dan jumlah latihan agar 

melndapatkan hasil yang lelbih 

masksimal. 

3. Bagi Institusi Pelndidikan Fisioltelrapi 

Diharapkan kelpada institusi 

untuk melnggunakan pelnellitian ini 

selbagai matelri yang dibelrikan kelpada 

mahasiswa bahwa infrareld, ellelctrical 

stimulatioln dan mirrolr elxelrcisel dapat 

digunakan untuk meltoldel dalam 

melningkatkan kelkelutan oltolt dan 

melningkatkan aktivitas fungsiolnal 

pada pasieln belll’s palsy dan 

diharapkan juga untuk melnambah 

jumlah latihan selrta relfelrelnsi telrkait 

matelri telrselbut. 
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